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Business management is a very useful course to provide knowledge about: (1) Various
kinds of business characteristics so that you can know the existing capabilities, and
know the competition that exists in this business (Moh. Adam Jerusalem) 2011); (2)
Applying business plans that have been designed in the fashion industry so that later
they have an idea of opening a business. This research uses development research
methods. Clothing was present for the first time to be used as a body covering only,
and is still made of very natural materials such as tree bark, fur and animal skins. Then
it developed and changed every century, until in the 17th century clothing became
more luxurious and in France it became the center of fashion at that time. But for poor
people like waiters, they didn't really pay much attention to fashion at that time and
they generally used simple models and materials. From the 1500s to the mid-17th
century people began to forget about the robe that had become a staple of the
wardrobe, and began to wear coats, vests, pants, the three components that can be
identified as modern clothing.
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Pengelolaan usaha busana merupakan mata kuliah yang sangat berguna untuk
memberikan pengetahuan tentang: (1) Berbagai macam karakteristik bisnis busana
sehingga dapat memetakan kemampuan yang dimilikinya, minat dan bakat yang ada,
serta mengetahui persaingan yang ada dalam dunia bisnis busana ini (Moh. Adam
Jerusalem 2011); (2) Mengaplikasikan perencanaan usaha yang sudah dirancang
dalam bidang industri busana sehingga nantinya punya gambaran dalam membuka
usaha. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Busana hadir
untuk pertama kalinya digunakan sebagai penutup tubuh saja, dan masih terbuat dari
bahan yang sangat alami seperti kulit pohon, dedaunan dan kulit binatang. Lalu
berkembang dan mengalami perubahan tiap abadnya, hingga pada abad 17 busana
semakin mewah dan di Prancis menjadi pusat mode saat itu. Tapi bagi orang kurang
mampu seperti pelayan tidak terlalu memperhatian fesyen pada saat itu dan mereka
umunya menggunakan model dan bahan yang sederhana. Sejak tahun 1500-an hingga
pertengahan abad ke-17 orang-orang mulai melupakan jubah yang telah menjadi
barang pokok dari lemari pakaian mereka, dan mulai memakai jas, rompi, celana,
yakni tiga komponen yang dapat mengidentifikasikan sebagai busana modern.

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan usaha busana merupakan mata
kuliah yang sangat berguna untuk memberikan
pengetahuan tentang: (1) Berbagai macam
karakteristik bisnis busana sehingga dapat me-
metakan kemampuan yang dimilikinya, minat
dan bakat yang ada, serta mengetahui persaingan
yang ada dalam dunia bisnis busana ini (Moh.
Adam Jerusalem 2011); (2) Mengaplikasikan
perencanaan usaha yang sudah dirancang dalam
bidang industri busana sehingga nantinya punya
gambaran dalam membuka usaha, dengan de-
mikian, diharapkan peserta didik dapat pe-
mahaman Kkarakter bisnis busana yang tepat
dalam mengembangkan potensi diri dan
sumber daya yang dimiliki, maka bagi maha-
siswa pembelajaran ini bermanfaat sebagai

kesiapan dalam merintis bisnis dibidang usaha

busana sehingga diperlukan pengembangan
media pembelajaran yang terus berinovasi
mengikuti perkembangan zaman, untuk itu

peneliti melakukan penelitian di Universitas
Negeri Jakarta yang memiliki Prodi Tata busana,
dalam mata kuliah pengelolaan usaha busana
ditemukan beberapa permasalahan yaitu: (1)
Dari hasil wawancara dengan dosen mata kuliah
peng-elolaan usaha busana, penyampaian materi
yang biasanya dilakukan melalui presentasi
dikelas dirasa membutuhkan media pembelaj-
aran yang lebih menarik agar dapat meningk-
atkan minat belajar mahasiswa. (2) Dari hasil
questioner mahasiswa yang telah mengikuti
mata kuliah pengelolaan usaha busana, bahan
ajar yang diberikan berupa power point seperti
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saat ini diharapkan dapat dikembangkan lagi
lebih bervariasi, aplikatif dan dapat dipelajari
mandiri, hal ini menjadi permasalahan karena
pembela-jaran jarak jauh yang dilaksanakan saat
ini masih perlu dikembangkan. Dengan demikian,
masalah yang dinilai oleh peneliti dalam pola
pengajaran memerlukan pengembangan model
bahan ajar yang memperhatikan perbedaan
kemampuan mahasiswa, mendukung pembelaj-
aran mandiri, dan dapat memudahkan mahasis-
wa belajar pengelolaan usaha busana yaitu
berupa modul, Menurut Siang, Ibrahim, &
Rusmono (2017) modul merupakan media yang
bisa menghantar-kan pesan kepada mahasiswa,
modul adalah media atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan
materi pembelajaran, petunjuk kegiatan pembel-
ajaran, latihan dan cara mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan dan
digunakan secara mandiri (Hamdani, 2011).
Menurut Kristanto (2016:5), media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran),
sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan peserta didik dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Agar media pembelajaran berupa modul yang
diberikan pada mahasiswa ini menarik saat
dipelajari, maka modul perlu dikombinasikan
dengan media elektronik, yang sering disebut
electronic module (e-modul), E-modul adalah
modul elektronik yang merupakan bahan ajar
yang disajikan secara sistematis sehingga
penggu-naannya dapat belajar dengan atau tanpa
seorang fasilitator atau guru (Prastowo, 2011).
Pengemb-angan bahan ajar ini dimaksudkan
untuk memba-ntu dan memudahkan peserta
didik belajar, oleh karena itu, aktivitas penge-
mbangan harus didasa-rkan pada berbagai teori
tentang orang yang belajar, orang yang mengajar,
dan aktivitas belajar itu sendiri, bahan ajar yang
baik menyediakan perangkat yang memudahkan
pengguna untuk melihat kemanfaatan dan
mengguna-kannya dalam praktek, bahan ajar
digital dalam bentuk elekronik menyediakan
peluang untuk inovasi, meskipun hanya terhadap
bagian-bagian kecil dari bahan ajar tersebut
(Prastowo, 2011), Munir (2013) menambahkan,
pembelajaran yang menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi dapat membantu
pendidik dalam menyampaikan materi dan pese-
rta didik dalam memahami materi yang memp-
elajari.

Penyampaian materi menjadi lebih menarik
lagi dengan memberikan pendekatan hyper-
content mengarahkan desain modul diperkaya
oleh sumber sumber belajar di dunia maya
dengan menggabungkan dunia sesungguhnya,
caranya dengan membuat tautan ke laman
website, saluran YouTube, dan lainnya melalui
URL, QR code dan sejenisnya, makna hyper-
content diadopsi dari membaca secara digital
yang bersifat non-linear, E-Modul hypercontent
menggabungkan antara hypertext, hypermedia,
dan hyperlink menjadi satu bagian sehingga
mampu memperkaya isi materi pada e-modul,
secara sederhana hypercontent dapat dipahami
sebagai konsep yang menjalinkan satu materi
dan materi yang lainnya secara simultan dalam
satu program teknologi digital tertentu
(Prawiradilaga et al., 2017). Penggunaan e-modul
hypercontent dapat digunakan melalui komputer
dekstop ataupun dengan menggunakan smart-
phone, dewasa ini terdapat lebih dari 1.91 milyar
pengguna smartphone di seluruh dunia atau
hampir 25% populasi dunia dan jumlah ini pun
diperkirakan akan terus bertambah (Young,
2015). Kelebihan dari e-modul hypercontent
adalah kebebasan dari pembaca untuk membaca
atau mempelajari materi lebih dalam yang
terdapat pada modul tersebut tanpa harus
mengikuti urutan atau susunan materi untuk
dipelajari dan materi dapat di akses secara online
atau daring, setiap anak yang dilahirkan memiliki
karakteristik belajar dan kemampuan otak yang
berbeda-beda dalam menyerap, mengolah, dan
menyampaikan informasi (Sari, 2014), sehingga
pengembangan media pembelajaran e-modul
hypercontent perlu dilakukan pada mata kuliah
pengelolaan usaha busana di Universitas Negeri
Jakarta Prodi Tata Busana.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode pengem-
bangan, waktu penelitian dimulai dengan
pembuatan materi e-modul hypercontent pada
agutus 2021, penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan menggunakan metode pengem-
bangan model ADDIE (Assume, Design, Develo-
pment, Implementation, Evaluation) yang bertuj-
uan untuk mengembangkan perangkat pembel-
ajaran berupa silabus pada materi penge-lolaan
usaha busana diperkirakan memakan waktu
enam bulan sehingga waktu penelitian final
terhadap satu kelas akan dilakukan pada Oktober
2021, lokasi penelitian di Universitas Negeri
Jakarta, Program Studi Tata Busana.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peluang usaha ialah kesempatan yang harus
diambil oleh seorang wirausahawan untuk mew-
ujudkan atau melaksanakan suatu usaha dengan
keberanian mengambil resiko, peluang usaha
didapatkan oleh seorang wirausaha, jika mampu
menemukan tindakan yang tepat untuk
mewujudkan peluang tersebut sebagai suatu
kenyataan dengan kreativitas dan inovasi,
kesempatan untuk menjual barang atau jasa
dengan tujuan mencari keuntungan (profit
oriented) adalah salah satu hal yang menjadi
faktor kesuksesan suatu usaha. Kesempatan yang
mempunyai peluang besar untuk berhasil dilihat
dari pengoptimalan empat elemen penting, yaitu:
lingkungan luar, pasar, karakteristik kesempatan,
serta kemampuan dan prioritas pengusaha.
Untuk mendapatkan peluang, dibutuhkan infor-
masi akan sumber-sumber kesempatan itu
didapatkan, seperti: produk (barang / jasa) baru
atau yang dikembangkan, contoh: penemuan
baru, produk yang dikembangkan sesuai pasar
spesifik, produk dari masa lalu, produk dengan
teknologi baru, dan variasi produk dengan daya
tarik seni, Kketersediaan tambahan produk
(barang/jasa) untuk permintaan yang meningkat,
Cara-cara baru dalam menjalankan usaha yang
menawar-kan keuntungan kompetitif dibanding-
kan pendekatan-pendekatan yang ada.
1. Pembangkitan ide
Kreativitas seseorang menjadi peran sentral
dalam hal pembangkitan ide usaha sebagai
bagian dari proses identifikasi kesempatan.
Terdapat beberapa pedoman untuk mem-
fokuskan keingintahuan dan merangsang
kreativitas.
a) Brainstorming (sumbang saran)
Diskusi terbuka untuk membangkitkan
sebanyak mungkin ide-ide usaha tanpa
khawatir dengan pemisahan ide yang baik
dari yang jelek.
b) Networking (jaringan)
Pembicaraan dengan orang-orang yang
terlibat di dalam usaha karena mereka
dapat memberikan tambahan wawasan
atau ide.
c) Observasi (pengamatan)
Pengetahuan tentang perekonomian se-
tempat dan industri atau usaha tertentu
untuk mengetahui kesempatan potensial.
d) Research (penelitian)
Menyelidiki praktik-praktik usaha di
daerah lain atau negara lain melalui mem-
baca, mengunjungi daerah lain, ataupun
menghadiri pameran dagang, dan lainnya.

e) Ketajaman Kewirausahaan
Menumbuhkan perpaduan informasi dan
kejadian yang bisa mengungkapkan ke-
sempatan usaha potensial.

f) Fokus Pasar/Pelanggan
Menjaga fokus pada kebutuhan pelanggan
untuk menjamin bahwa ide-ide yang
dihasilkan relevan dengan pasar.

. Identifikasi kesempatan

Suatu kesempatan usaha dapat diwujudkan
dari ide-ide yang sudah muncul pada proses
sebelumnya, namun sudah melalui evaluasi
dasar-dasar kelayakan, evaluasi dasar kelaya-
kan ini sebagai berikut:

a) Input atau masukan
Ketersediaan bahan baku dan pasokan
yang handal dan terjangkau. Prasarana,
transpo-rtasi, energi, air dan komunikasi
yang sesuai, sumber daya manusia yang
memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang sesuai, ketersediaan peralatan yang

diperlukan dari pemasok yang bisa di-

andalkan.
b) Permintaan

Permintaan berlebih akan produk (barang/
jasa) dari jenis usaha ini dengan harga
yang sesuai, sesuatu yang berbeda atau
unik manfaat penjualan unik", yang mem-
berikan produk (barang/jasa) kita mem-
punyai daya tarik yang lebih tinggi bagi
para pelanggan dibandingkan produk-
produk lain di pasar.

Sementara itu, untuk melakukan per-
saingan kita membuat penilaian umum
menge-nai potensi untuk suatu jenis usaha
dan sebagai cara membandingkan berbagai
jenis usaha yang berbeda-beda dapat
dilakukan dengan analisis karya Michael
Porter yang terdiri dari empat elemen.

a) Hambatan untuk masuk

Hambatan untuk memasuki suatu usaha,

misalnya persyaratan modal, kepatuhan

atas peraturan, akses terhadap pasokan,
distribusi, pengetahuan khusus, ataupun
teknologi.

b) Kekuatan atas pemasok

Sejauh mana suatu jenis usaha mampu
menetapkan harga dan syarat-syarat pem-
belian dari pemasok, hal ini merupakan
fungsi dari faktor-faktor seperti; jumlah
dan ukuran relatif pemasok, perbedaan
penawaran, dan Kketersediaan pasokan
pengganti.
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¢) Kekuatan atas pembeli
Sejauh mana jenis usaha mampu me-
nentukan harga dan syarat-syarat pen-
jualan kepada pelanggan, hal ini merupa-
kan fungsi dari faktor-faktor seperti;
jumlah dan wukuran relatif pelanggan,
jumlah dan kekuatan pesaing, keberadaan
produk pengganti, tingkat ketergantungan
pelang-gan  dan  tingkat  kesetiaan
pelanggan.
d) Persaingan kompetitif
Sifat dari persaingan antara perusahaan-
perusahaan di dalam suatu jenis usaha,
persaingan yang bersahabat umumnya ter-
cermin dengan persaingan berdasar harga
yang kurang agresif.
3. Evaluasi kesempatan
Evaluasi kesempatan diperlukan untuk me-
nilai apakah suatu kesempatan benar-benar
merupakan upaya yang bernilai atau tidak.
Karena sekuat apapun suatu kesempatan
usaha, kita tetap memerlukan banyak waktu,
energi, dana untuk mengubahnya menjadi
usaha yang sukses. Supaya evaluasi ke-
sempatan dapat efektif, maka diperlukan ide
yang jelas tentang apa sebenarnya ke-
sempatan tersebut, dalam melakukan evaluasi
kesempatan dapat didasarkan pada lima
komponen dasar, yaitu: manajemen, ekonomi,
operasi/produksi, persaingan, dan pasar.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Busana hadir untuk pertama kalinya
digunakan sebagai penutup tubuh saja, dan
masih terbuat dari bahan yang sangat alami
seperti kulit pohon, dedaunan dan kulit
binatang, lalu berkembang dan mengalami
perubahan tiap abadnya, hingga pada abad 17
busana semakin mewah dan di Prancis
menjadi pusat mode saat itu. Tapi bagi orang
kurang mampu seperti pelayan tidak terlalu
memperhatian fesyen pada saat itu dan
mereka umunya menggunakan model dan
bahan yang sederhana, sejak tahun 1500-an
hingga pertengahan abad ke-17 orang-orang
mulai melupakan jubah yang telah menjadi
barang pokok dari lemari pakaian mereka,
dan mulai memakai jas, rompi, celana, yakni
tiga komponen yang dapat mengidentifikasi-
kan sebagai busana modern.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian yakni untuk

peneliti selanjutnya dapat menjadikan pene-
litian ini sebagai acuan atau bahkan pengem-
bangan dari penelitian ini.
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